
 
 

 
 
 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 
PENUTUP 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi penerimaan pajak daerah di beberapa Kabupaten/Kota Jawa Timur 

pada tahun 2014-2018 yang telah memenuhi kriteria penelitian. Uji hipotesis yang 

telah dilakukan dibantu dengan program SPSS menghasilkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Variabel jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerimaan pajak daerah sehingga hipotesis pertama diterima 

2. Variabel PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak 

daerah sehingga hipotesis kedua diterima 

3. Variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak 

daerah sehingga hipotesis ketiga diterima 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
 

Hasil penelitian dapat dipengaruhi oleh keterbatasan yang terdapat dalam 

penelitian ini. Keterbatasan penelitian tersebut antara lain : 

1. Penelitian hanya menggunakan 3 variabel independen saja, yaitu inflasi, PDRB, 

dan jumlah penduduk yang dapat mempengaruhi faktor-faktor penerimaan 

pajak daerah 

5.3 Saran 

Adanya keterbatasan penelitian yang telah disebutkan maka peneliti 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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1. Kepada pemerintah agar meningkatkan perekonomian setiap daerahnya dengan 

cara menggali potensi yang dimiliki tiap daerah, seperti wisata, perindustrian, 

pertanian, dan lain sebagainya sehingga pendapatan perkapita akan meningkat 

juga 

2. Kepada pemerintah memberikan sosialisasi kepada masyarakat akan 

pentingnya membayar pajak daerah karena untuk kepentingan bersama dan 

pemerintah juga perlu untuk meningkatkan dan memperbaiki kinerja 

pemerintahannya serta pelayanannya kepada masyarakat sehingga mereka akan 

lebih mematuhi peraturan perpajakan yang telah ditetapkan dan penerimaan 

pajak daerah menjadi lebih mudah. 

3. Kepada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen yang 

lainnya agar dapat menjelaskan permasalahan penerimaan pajak daerah menjadi 

lebih baik dari penelitian ini, selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan sampel atau wilayah yang lainnya di Indonesia seperti Jawa 

Tengah, Jawa Barat, Kalimantan, dan lainnya. 
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